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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA
KELAS 3 SDN 2 KRAWANGSARI

Oleh

MIFTA ULJANNAH WIJAYA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar Matematika peserta
didik kelas 3 SDN 2 Krawangsari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh pada penggunaan media audio visual terhadap hasil
belajar matematika kelas 3 SDN 2 Krawangsari. Metode penelitian ini adalah quasi
experimental design dengan populasi berjumlah 50 orang peserta didik dan sampel
sebanyak 25 orang peserta didik. Sampel yang dipilih dalam penelitian tidak
acak/non random. Teknik pengumpulan data dengan teknik tes dan non tes berupa
lembar observasi. Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana
dengan bantuan program SPSS dengan hasil nilai Feabel < Fhitung yaitu 4,28 < 6.148,
dengan signifikan sebesar 0,021. Karena tingkat signifikansi 0,021< 0,05 maka Ho
ditolak dan H. diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa media audio visual
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas 3 SDN 2
Krawangsari.

Kata kunci: audio visual, hasil belajar, matematika



ABSTRACT

THE EFFECT OF AUDIOVISUAL MEDIA ON MATHEMATICS
LEARNING OUTCOMES OF THIRD-GRADE STUDENTS
AT SDN 2 KRAWANGSARI

By

MIFTA ULJANNAH WIJAYA

The problem in this study was the low mathematics learning outcomes of third-
grade students at SDN 2 Krawangsari.. The purpose of this study was to determine
whether the use of audiovisual media has a significant effect on the mathematics
learning outcomes of third-grade students at SDN 2 Krawangsari. The research
method used was a quasi-experimental design, with a population of 50 students and
a sample of 25 students. The sample was selected using a non-random sampling
technique. Data collection techniques included tests and non-test methods, such as
observation sheets. Hypothesis testing was conducted using a simple linear
regression analysis with the assistance of the SPSS program, resulting in Feple <
Feount, namely 4.28 < 6.148, with a significance value of 0.021. Since the
significance level of 0.021 < 0.05, Hy is rejected and H, is accepted. Therefore, it
can be concluded that the use of audiovisual media has a significant effect on the
mathematics learning outcomes of third-grade students at SDN 2 Krawangsari.

Keywords: audiovisual, learning outcomes, mathematics
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan
perubahan baru agar menjadi lebih baik dan paham mengenai hal yang baru,
kegiatan belajar ini tentunya berasal dari keinginan dari dalam diri sendiri
serta faktor dukungan lainnya. Proses kegiatan belajar tentunya terdiri dari
pendidik yang mengajarkan pembelajaran kepada peserta didik, tujuan dari
belajar adalah untuk mendapatkan hasil dari belajar itu sendiri. Agar dapat
mendapatkan hasil belajar yang maksimal tentunya terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi proses belajar seperti pemahaman peserta didik, media
serta model yang digunakan pendidik dalam mengajar. Hasil belajar yang

baik adalah indikator dari proses belajar yang baik (Pertiwi dkk., 2019).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun pasal 37 merupakan salah satu Undang-
Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional di mana terdapat salah satu
mata pelajaran yang wajib diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah adalah mata pelajaran matematika. Selain itu terdapat
Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 yang mengungkapkan salah satu
tujuan dari pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep serta pemecahan

masalah.

Matematika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan dan sains yang
berkembang dengan cepat, matematika menjadi syarat dasar di dalam
perkembangan ilmu pengetahuan (Kustin & Nurbaiti, 2022). Matematika
juga merupakan ilmu yang memiliki hubungan penelaahan bentuk atau
struktur yang abstrak (Aryani, W. D. dkk., 2023), untuk itu pentingnya

pemilihan media yang tepat digunakan saat pembelajaran matematika oleh



pendidik agar mempermudah proses pembelajaran dan mampu
mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Hasil belajar akan maksimal
apabila tujuan dari pembelajaran itu tercapai, seperti yang dijelaskan oleh
teori taksonomi bloom dalam (Mahmudi dkk., 2022) di mana terdapat ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada 3 aspek ini tentunya klasifikasi
yang memang sudah ditetapkan untuk tujuan dan hasil pembelajaran. Hasil
belajar akan maksimal apabila pendidik dapat menyampaikan materi dan
mudah dipahami oleh peserta didik, selain itu tenaga pendidik harus mampu
menciptakan suasana yang nyaman bagi peserta didik. Sebuah materi
pembelajaran akan lebih mudah dimengerti apabila pendidik dapat memilih
media pembelajaran yang tepat sebagai perantara dalam menyampaikan

pesan kepada peserta didik.

Proses pembelajaran yang berlangsung dan terdapat media pembelajaran,
maka pada kegiatan tersebut akan lebih efektif, selain itu media
pembelajaran juga mampu membantu peserta didik agar mencapai nilai yang
optimal (Firdaus & Mintohari, 2020). Kecanggihan teknologi yang ada
dapat menjadi manfaat bagi pendidik dalam mengajar, khususnya
penggunaan media pembelajaran yang menggunakan teknologi seperti
media audio visual, media ini dapat menayangkan serta memberikan unsur
yang dapat didengar, sehingga mempermudah peserta didik untuk
memahami pesan yang disampaikan. Penggunaan media audio visual
mampu mempermudah peserta didik untuk mengingat materi yang telah
disampaikan dengan menggunakan indera pendengaran dan penglihatan.
Dengan menggunakan media audio visual dalam pembelajaran, seperti
menayangkan video pembelajaran yang dapat dilihat dan didengar secara
tidak langsung peserta didik akan memperhatikan dan ikut serta
menyanyikan lagu dengan melihat lirik yang terdiri dari materi terkait
pembelajaran yang ditayangkan. Teori Thorndike mengemukakan bahwa
Law of exercise (Hukum latihan) di mana sesuatu yang terjadi pengulangan

atau dilatih maka hal tersebut akan semakin kuat.



Sama halnya dengan lagu yang ditayangkan berbantuan media audio visual,
apabila ditayangkan dan dinyanyikan berulang kali maka akan memperkuat

pemahaman mengenai makna dari liriknya.

Media audio visual mampu mempengaruhi ranah kognitif di mana media ini
mampu membantu peserta didik untuk mengingat materi dengan tayangan
lirik yang sudah diubah dengan materi pembelajaran, selain itu berdasarkan
teori bloom dalam (Bella dkk., 2021) keterampilan memahami akan
melibatkan kemampuan untuk menjelaskan serta mampu menyimpulkan
pada proses pembelajaran. Selain ranah kognitif, media audio visual mampu
menjadi sarana untuk mencapai ranah afektif atau sikap, di mana dengan
penggunaan media ini dapat menciptakan suasana yang mampu membuat
peserta didik akan lebih termotivasi dan melibatkan peserta didik menjadi
lebih aktif. Pada teori taksonomi bloom ranah yang terakhir adalah
psikomotorik, media audio visual mampu melibatkan peserta didik untuk
melibatkan keterampilan aktivitas dalam bergerak seperti bertepuk tangan

dan aktivitas gerakan lainnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SDN 2 Krawangsari, terkait
proses pembelajaran matematika Peneliti mendapatkan informasi dari
pendidik bahwa pada proses pembelajaran matematika peserta didik
cenderung sulit memahami, peserta didik takut untuk mempelajari
matematika karena dianggap sulit, pada proses pembelajaran tenaga
pendidik belum menggunakan media, peserta didik terkadang kurang fokus
ketika materi disampaikan secara konvensional terutama pada saat
pembelajaran matematika yang memerlukan daya ingat yang baik, tenaga
pendidik sudah berusaha menerangkan materi namun hasil yang didapatkan
belum maksimal. Berikut data hasil penilaian latihan matematika materi

satuan panjang kelas 3 SDN 2 Krawangsari.



Tabel 1. Nilai Latihan Materi Satuan Kelas 3 SDN 2 Krawangsari

No | Kelas |Peserta Kategori Nilai
Didik
Perlu Cukup Baik Sangat Baik
Bimbingan
(41-65) (66-85) (86-100)
(0-40)
1. 3A 25 - 11 11 3
2. 3B 25 - 17 6 2
Jumlah Peserta Didik - 28 17 5

Sumber : Pendidik Kelas 3 SDN 2 Krawangsari

Berdasarkan data yang didapatkan dari pendidik di SDN 2 Krawangsari,

masih terdapat peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria

Ketuntasan Tindak Pembelajaran (KKTP) pada pembelajaran matematika.

Sebelumnya sudah terdapat penelitian yang meneliti pengaruh penggunaan

media audio visual terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas V

SD Negeri 04 Metro Barat oleh (Sari, 2023) pada penelitian tersebut

penggunaan media audio visual memiliki pengaruh terhadap hasil belajar

peserta didik pada pembelajaran matematika pada kelas eksperimen yang

menggunakan media audio visual.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, Peneliti akan

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Audio

Visual Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas 3 SDN 2 Krawangsari”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, maka peneliti dapat

mengidentifikasikan masalah yang ada pada penelitian, yaitu:

1.

menarik perhatian peserta didik.

matematika.

Media yang digunakan masih belum inovatif sehingga kurang

Hasil belajar yang didapatkan oleh peserta didik masih belum optimal.

Peserta didik masih sulit memahami materi pada pembelajaran




C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, terdapat batasan
masalah di dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Media Audio Visual.
2. Peningkatan hasil belajar pada pelajaran matematika pada kelas 3

SDN 2 Krawangsari.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh
penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar matematika kelas 3

SDN 2 Krawangsari?

E. Tujuan Penelitian
Setelah merumuskan masalah pada penelitian ini, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pada penggunaan
media audio visual terhadap hasil belajar matematika kelas 3 SDN 2

Krawangsari.

F. Manfaat Penelitian
Berikut manfaat dari hasil penelitian ini:
1. Manfaat teoretis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah kajian teori mengenai

penggunaan media audio visual sebagai media dalam pembelajaran.
2. Manfaat praktis

a. Peserta didik
Peserta didik menjadi lebih antusias dalam pembelajaran
matematika dan dapat meningkatkan hasil belajar, sehingga peserta
didik mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Tindak Pembelajaran

(KKTP).



b. Pendidik
Memberikan wawasan kepada tenaga pendidik mengenai media
pembelajaran apa yang tepat untuk digunakan pada saat memberikan
pembelajaran.

c. Kepala Sekolah
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
dan masukan positif untuk menjadi sumbang wawasan pemikiran yang
berguna untuk meningkatkan mutu pendidikan SDN 2 Krawangsari.

d. Peneliti
Memberikan tambahan ilmu yang bermanfaat, menjadi pengalaman
yang dapat menambah wawasan, hasil penelitian ini juga mampu
menjadi referensi bagi peneliti yang lain yang akan melakukan

penelitian yang sama.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar
Belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu yang memanfaatkan
potensi yang ada untuk mendapatkan kemampuan dan keterampilan baru
yang dapat dijadikan pengalaman, belajar dapat terjadi karena adanya
beberapa dorongan seperti dorongan internal maupun eksternal, belajar
memiliki tujuan untuk mencapai perubahan (Mapata dkk., 2021). Belajar
juga merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang melalui
pendidikan yang akan membuat perubahan baru yang positif, hal ini selaras
dengan yang dikatakan (Qur’ani, 2023). Selain itu belajar juga kegiatan
yang berfungsi untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang
didapatkan dengan berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan terjadi
perubahan. Setiap individu akan mendapatkan perubahan apabila belajar

dengan sebaik baiknya (Siswondo & Agustina, 2021).

Berdasarkan beberapa kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan kegiatan yang dilakukan setiap individu untuk mengubah pola
pikir, tingkah laku serta cara berpikir, belajar merupakan aktivitas yang
mampu merubah individu yang sebelumnya belum tahu menjadi lebih tahu,
setiap individu yang berusaha untuk memperoleh ilmu atau hal baru juga
merupakan salah satu bentuk dari belajar, belajar tidak harus dilakukan di
tempat formal seperti sekolah, namun belajar juga bisa terjadi di

lingkungan sekitar kita.



B. Media Pembelajaran

1.

Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat yang dapat digunakan untuk
membantu pendidik untuk melaksanakan pembelajaran dengan efektif.
Media pembelajaran merupakan perpaduan antara bahan dan alat yang
dapat digunakan untuk dipahami dan mampu mencapai tujuan
pembelajaran (Gunawan & Ritonga, 2019). Media pembelajaran juga
segala bentuk yang mampu diindrai yang dapat menjadi sarana
komunikasi antara pendidik dan peserta didik (Faujiah dkk., 2022).
Terdapat banyak kutipan yang menjelaskan mengenai definisi media
pembelajaran menurut (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020)
menjelaskan bahwasannya media pembelajaran merupakan salah satu
hal yang penting dalam proses pembelajaran, ketika pendidik
menggunakan media pembelajaran sebagai alat untuk menyampaikan

pesan kepada peserta didik agar mudah dipahami dengan baik.

Pengertian media pembelajaran memiliki banyak arti dari beberapa ahli,
dapat disimpulkan bahwasannya media pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang digunakan oleh pendidik sebagai perantara dalam
mengajar, media pembelajaran diharapkan mampu menjadi alat
pengirim materi kepada peserta didik, dengan menggunakan media
pembelajaran peserta didik akan lebih mudah menerima materi dengan

mudabh.

Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki beberapa jenis, berikut beberapa jenis
jenis media pembelajaran menurut (Pagarra dkk., 2022) diantaranya
sebagai berikut:
1) Media Audio
Media audio merupakan media pembelajaran yang hanya

mengandalkan indera pendengaran, dalam proses pembelajaran



2)

3)

media audio akan menyampaikan pesan kepada peserta didik yang
dituangkan dalam musik atau lagu yang digunakan. Peserta didik
akan mendapatkan informasi dari apa saja yang mereka dengar,
media audio melibatkan beberapa unsur seperti mendengar,
memperhatikan, memahami dan mengingat. Media audio memiliki
beberapa jenis diantaranya adalah:
a. Cassette tape recorder
b. Compact disc
c. Radio
d. Media audio integratif
Media Visual
Media visual adalah media pembelajaran yang ditangkap dengan
indera penglihatan, dalam media visual pesan yang akan
disampaikan akan terkandung dalam visual atau dapat dilihat,
media visual merupakan media dua dimensi dimana hanya dapat
dilihat dari bagian depan dan tidak bergerak atau diam, media

visual memiliki beberapa jenis diantaranya:

a. Sketsa
b. Grafik
c. Bagan
d. Poster

e. Kartun atau karikatur

f. Peta datar

Selain itu media papan seperti papan tulis, papan magnetik dan
papan flip chart merupakan salah satu jenis media visual. Selain
media visual dua dimensi, terdapat beberapa jenis media tiga
dimensi yang termasuk kedalam golongan media visual,
diantaranya adalah globe, model/torso, diorama dan miniatur
candi.

Media Audio Visual

Media pembelajaran audio visual adalah media yang memiliki

unsur audio dan visual secara bersamaan, dimana unsur ini dapat



4)
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didengar dan dilihat secara langsung, sehingga peserta didik

diharapkan mampu memahami pesan yang akan disampaikan

tenaga pendidik melalui indra pendengaran dan penglihatan,
media audio visual memiliki beberapa jenis, diantaranya sebagai
berikut:

a. Audio visual diam, contohnya foto slide dan slide powerpoint
yang diberikan efek suara.

b. Audio visual gerak, contohnya media video dimana berisi
rekaman gambar dan suara yang dapat bergerak dan
menghasilkan suara, selain itu media film juga termasuk
kedalam jenis media audio visual.

Media Multimedia

Media pembelajaran multimedia merupakan media gabungan dari

media (format file) berupa teks, gambar, grafik, sound, dan video

yang telah dikemas menjadi file digital dan dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik.

Selain itu menurut (Gunawan & Ritonga, 2019) media

pembelajaran terdapat beberapa jenis diantaranya:

1. Media berbasis cetak, media ini merupakan media umum
seperti buku, jurnal dan majalah.

2. Media audio, media ini merupakan alat bantu dalam proses
pembelajaran yang berhubungan dengan bunyi, contohnya
adalah radio.

3. Media visual, media ini ialah media yang hanya dapat dilihat
saja tanpa ada unsur suara.

4. Media audio visual, media ini digunakan untuk
menyampaikan pesan dari tenaga pendidik kepada peserta
didik melalui indera pandang dan pendengar, contoh media
audio visual adalah film bersuara, video, dan sound slide.

Berdasarkan beberapa jenis media pembelajaran yang sudah

diuraikan diatas, Peneliti akan menggunakan media audio visual

berupa video pembelajaran yang berisikan tayangan lirik lagu
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yang sudah diganti menjadi materi pembelajaran, lalu lirik
tersebut dapat dilihat dan dibaca serta, instrumen yang dapat
didengar secara bersamaan, dengan menggunakan media ini

peserta didik akan turut aktif saat pembelajaran berlangsung.

3. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran tentunya memiliki manfaat bagi pembelajaran,
media pembelajaran memiliki fungsi penting dalam pendidikan dimana
media membantu untuk berkomunikasi dalam proses pembelajaran dan
menjadi perantara informasi dalam proses pembelajaran (Hasan dkk.,
2021). Media pembelajaran juga memperjelas penyajian pesan dan
informasi serta mengarahkan perhatian peserta didik agar menjadi lebih
fokus saat pembelajaran berlangsung (Pagarra dkk., 2022). Media
pembelajaran memiliki kemampuan fiksatif, manipulaltif, dan
distributif yaitu menangkap, menyimpan, menampilkan objek, sehingga

peserta didik dapat menjangkau (Gunawan & Ritonga, 2019).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, media pembelajaran memiliki
banyak manfaat dalam proses pembelajaran, dengan menggunakan
media pembelajaran mempermudah tenaga pendidik dalam

menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta didik.

C. Media Audio Visual
1. Pengertian Media Audio Visual

Media audio visual merupakan salah satu media yang melibatkan indera
penglihatan dan indera pendengaran, media audio visual mampu
memberikan pengaruh terhadap proses belajar karena menggabungkan
kedua unsur tersebut (Aryani, S. dkk., 2021). Media audio visual juga
adalah salah satu jenis media pembelajaran yang dapat dilihat sekaligus
didengar seperti film, video dan sound slide (Pagarra dkk., 2022). Media
pembelajaran yang menggunakan teknologi internet berupa gambar atau
video merupakan media audio visual yang efektif digunakan dalam

pembelajaran (Hasan dkk., 2021).
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Terdapat pengertian tentang media audio visual yang menyatakan
bahwasannya media ini merupakan media yang menyatukan suara dan
gambar, salah satu contohnya adalah video pembelajaran, video
pembelajaran yang ditayangkan kepada peserta didik berupa irama musik

yang menampilkan gambar juga termasuk kedalam kategori audio visual.

. Manfaat Media Audio Visual

Media audio visual memiliki manfaat bagi pembelajaran, diantaranya adalah
sebagai alat untuk menampilkan objek tertentu dan dapat menimbulkan
motivasi belajar peserta didik pada saat proses pembelajaran (Sihombing,
2021). Pada hakikatnya media audio visual juga mampu menjadi sarana
untuk mengatasi keterbatasan pengalaman peserta didik dan melampaui
batas ruang kelas yang ada, sehingga dengan adanya media audio visual
peserta didik yang hanya ada di dalam kelas dapat menyaksikan hal hal baru
yang ditayangkan oleh tenaga pendidik (Gunawan & Ritonga, 2019).

Berdasarkan kutipan diatas, dapat kita ketahui bahwasannya media audio
visual memiliki manfaat yang baik bagi peserta didik, keterbatasan
pengalaman bukan menjadi penghalang untuk mempelajari hal baru, media
audio visual mempermudah peserta didik untuk mempelajari hal yang belum
mereka ketahui, selain itu media audio visual juga memanfaatkan teknologi

digital sehingga dapat mengikuti perkembangan zaman yang sudah ada.

. Langkah-Langkah Penggunaan Media Audio Visual

Media audio visual tentunya memiliki beberapa tahapan pada saat akan

digunakan, terdapat tiga langkah dalam penggunaan media menurut

(Hasan dkk., 2021):

1. Persiapan

Pada tahap persiapan tenaga pendidik mempersiapkan media yang akan
digunakan, seperti media audio visual dimana berisi video yang akan
ditayangkan berupa video yang berisikan gambar lirik lagu yang telah
diubah menjadi materi pembelajaran, dan audio instrumen yang dapat

didengar.
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2. Pelaksanaan atau penyajian
Pada tahap ini pendidik dapat memastikan bahwa seluruh peralatan
yang dibutuhkan sudah ada dan dapat digunakan. Jelaskan kepada
peserta didik tujuan apa yang ini dicapai dari pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
3. Tindak lanjut
Kegiatan ini dilakukan untuk melihat apakah media yang digunakan
efektif pada saat digunakan di pembelajaran.
Selain ketiga langkah tersebut, tahapan yang dilakukan saat menggunakan
media audio visual adalah merumuskan tujuan pengajaran yang akan
dilakukan, lalu mempersiapkan kelas agar peserta didik siap dalam
menerima pembelajaran dengan media audio visual, lalu langkah kegiatan
pembelajaran dan penyajian serta yang terakhir adalah evaluasi

(Sihombing, 2021).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasnnya tahap dalam
menggunakan media audio visual adalah yang pertama tenaga pendidik
mempersiapkan media apa yang akan digunakan, seperti media audio
visual jenis media video yang berisikan lagu dengan lirik yang sudah
diubah menjadi materi pembelajaran yang akan dituju, selanjutnya
mempersiapkan alat yang dibutuhkan dan mempersiapkan kelas agar
peserta didik dapat jelas memahami, dan terakhir pendidik wajib
mengevaluasi proses pembelajaran yang sudah dilakukan, untuk mengukur

sejauh mana media ini mempengaruhi pembelajaran.

. Kelebihan Media Audio Visual

Media audio visual yang menayangkan sebuah gambar dan gabungan
suara, tentunya memiliki beberapa kelebihan, berikut kelebihan media

audio visual menurut (Susilana & Riana, 2009):

1. Menyampaikan informasi yang dapat dipahami secara lebih luas oleh

peserta didik.
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2. Sangat efektif dalam menjelaskan suatu tahapan atau prosedur.
3. Dapat mengatasi batasan tempat dan waktu.

4. Lebih nyata, serta dapat diputar ulang atau dihentikan sesuai kebutuhan.

Selain kelebihan-kelebihan tersebut, media audio visual juga memiliki
kelebihan untuk mempermudah pendidik dalam memberikan edukasi atau
informasi karena peserta didik dapat mengamati dan mendengar secara
langsung sehingga mempermudah peserta didik untuk mengingat (Fajriati

dkk., 2023)

Berdasarkan kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwasannya media
audio visual memang memiliki banyak kelebihan, seperti sebagai sarana
penyampai informasi, dapat digunakan kapanpun saat membutuhkan

media, serta hal yang ditampilkan jelas karena dapat dilihat dan didengar.

. Kekurangan Media Audio Visual

Media audio visual memang terlihat cocok untuk digunakan sebagai sarana
penyampai pesan dari pendidik kepada peserta didik, namun media ini
tentunya memiliki beberapa kelemahan diantaranya sebagai berikut
(Susilana & Riana, 2009):

1.Jangkauannya terbatas

2.Sifat komunikasinya satu arah

3.Gambarnya relatif kecil dan kemungkinan saat ditayangkan dapat

terganggu apabila terjadi kerusakan.

Selain kekurangan diatas, media audio visual juga memiliki beberapa
kekurangan yang dikatakan oleh (Sihombing, 2021), media audio visual
memerlukan beberapa sarana dan prasarana yang harus memadai, media

audio visual membutuhkan waktu yang cukup lama untuk ditampilkan.

Berdasarkan kutipan diatas, dapat disimpulkan bahwasannya media audio
visual harus didukung oleh adanya alat alat yang dapat mendukung untuk
menggunakan media audio visual, karena media ini merupakan media

yang ditayangkan dengan suara atau audio yang dapat didengar.
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D. Pembelajaran Matematika

1. Pengertian Matematika
Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki ilmu terstruktur,
deduktif, dan terorganisir, namun objek yang dibicarakan abstrak,
didefinisikan ke aksioma dan ke teori, serta konsisten. Dalam
pembelajaran matematika terdiri dari bilangan, hubungan antar bilangan
dan prosedur operasionalnya untuk menyelesaikan masalah, hal ini
merupakan pendapat dari (Mytra dkk., 2023). Selain itu matematika
menurut (Badriyah dkk., 2020) juga salah satu disiplin ilmu yang mampu
menambah kemampuan berpikir serta berargumentasi dan memberikan
kontribusi untuk menyelesaikan masalah. Selain pendapat diatas (Aryani,
W. D. dkk., 2023) mengemukakan bahwa matematika adalah ilmu yang
memiliki hubungan dengan penelaahan bentuk atau struktur yang abstrak

dan hubungan diantara hal-hal tersebut.

Terdapat beberapa pendapat mengenai pengertian dari matematika, dapat
disimpulkan bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
ada di sekolah, matematika sudah dikenalkan sejak dini. Matematika
adalah pengetahuan yang tersusun dengan jelas cara penyelesaiannya

karena terdiri dari rumus rumus yang sudah ada.
2. Tujuan Belajar Matematika

Matematika di dalam pembelajaran tentunya memiliki tujuan, menurut

(Hastuti dkk., 2019) berikut tujuan tujuan matematika setelah dipelajari:

1. Memahami konsep matematika, mampu menjelaskan keterkaitan

antar konsep serta dapat memecahkan masalah dengan tepat.

2. Menggunakan pola dalam menyelesaikan masalah yang ada, serta

dapat menciptakan generalisasi berdasarkan data yang sudah ada.

3. Dapat menggunakan penalaran pada sifat, dan penyederhanaan
manipulasi matematika serta menganalisis komponen pada

pemecahan masalah tersebut.



Dapat berkomunikasi dengan baik mengenai gagasan yang dimiliki,
memiliki penalaran dalam menyusun matematika dengan simbol,

tabel, diagram dan representasi agar dapat memperjelas masalah.

Mempunyai sifat menghargai matematika di dalam kehidupan,
seperti rasa ingin tahu, serta minat dalam mempelajari matematika,
selain itu sikap ulet dan percaya diri juga diperlukan di dalam

matematika.

Mempunyai sifat seperti matematika itu sendiri seperti konsisten,
toleran, mampu menghargai pendapat orang lain, sopan santun,

demokratis, ulet, Tangguh, jujur dan ulet.
Melaksanakan kegiatan motorik yang menggunakan matematika.

Menggunakan teknologi sederhana untuk menyelesaikan masalah

didalam matematika.

3. Ruang Lingkup Matematika

Pada pembelajaran matematika di sekolah dasar terdapat ruang lingkup

matematika, (Hastuti dkk., 2019) berpendapat bahwa terdapat ruang

lingkup matematika diantaranya sebagai berikut:

1.

Konsep, operasi dan pola bilangan meliputi bilangan cacah, bulat,
dan pecahan, bilangan prima berpangkat dan akar pangkat dua dan
tiga.
. Geometri dan pengukuran, meliputi bangun datar dan ruang
yang memiliki sifat sifat dan ciri-ciri, posisi, jarak, bangun ruang,
datar, volum bangun ruang, satuan baku dan tidak baku seperti satuan
panjang, berat, waktu, luas serta volume.
. Statistika dan peluang yang meliputi data tunggal, penyajian data
diagram serta penafsiran data.
Sedangkan ruang lingkup matematika di kelas 3 sekolah dasar adalah
sebagai berikut.

1) Bilangan, mencakup materi bilangan cacah dan operasi hitung

bilangan cacah.
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2) Pecahan sederhana.
3) Pengukuran yang terdiri dari pengukuran panjang, berat, luas dan
volume.

4) Bangun datar dan pengolahan data.

. Materi Pembelajaran Matematika

Pada penelitian ini, materi yang akan diteliti adalah menguraikan dan

menetapkan panjang suatu benda dengan satuan panjang, mampu

mengetahui hubungan antar satuan panjang.

1. Pengertian Satuan Panjang
Pengukuran adalah proses membandingkan suatu besaran dengan
alat ukur yang berfungsi sebagai satuan. Besaran adalah segala
sesuatu yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka. Dalam
pengukuran, pembandingnya disebut satuan. Satuan yang
memberikan hasil konsisten dan dapat digunakan oleh semua orang
disebut satuan baku. Satuan panjang menurut Cato 2019 dalam
(Dzahabiyyah dkk., 2023) biasanya digunakan untuk menentukan
informasi tentang ukuran atau panjang suatu benda.

2. Jenis Jenis Satuan Panjang
Di dalam pengukuran satuan panjang terdapat dua jenis satuan
yaitu satuan baku dan tak baku. Pengukuran satuan baku ialah
pengukuran yang digunakan untuk mengukur panjang adalah kh,
hm, dam, m, dm,cm,mm. Sedangkan pengukuran dengan satuan tak

baku yaitu depa.
km

dam 10

x10

dm

cim

mim

Gambar 1. Tangga Satuan Panjang
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3. Hubungan Antar Satuan Waktu
Berikut beberapa hubungan antar satuan panjang:

Konversi turun

1km =10 hm

1km =100 dam
1km =10.000 dm
1km =100.000 cm

1km =1.000.000 mm
Konversi naik

Im =0,001 km
Icm =0,01l m
100cm =1m

Dari konversi tersebut untuk bilangan yang berbeda atau tidak
sama tetap memiliki perhitungan yang sama, hal ini dikarenakan
pengkonversian ini sudah sesuai aturan satuan internasional.
4. Cara Menghitung Satuan panjang
Berikut beberapa contoh dalam penyelesaian soal pada materi
satuan panjang:
a.) Menghitung dengan konversi menurun
Jarak rumah sari ke sekolah adalah 2km, apabila diubah menjadi
satuan meter, berapa meter jarak rumah sari ke sekolah ?
Jawab :
1km = 1000m
Jarak rumah sari 2km = 2 x 1000 = 2000 meter.
Jadi, jarak rumah sari ke sekolah adalah 2000 m atau setara dengan 2 km.
b.) Menghitung dengan konversi naik
100cm=....m

Jawab : 100 : 100 = Im

Jadi, 100cm = Im
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E. Hasil Belajar

1.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh peserta didik setelah
mendapatkan pembelajaran, hasil belajar diartikan sebagai cermin dari
usaha belajar yang telah dilakukan. Semakin besar usaha dalam belajar
maka akan mendapatkan hasil yang baik (Yandi dkk., 2023). Hasil
belajar juga perubahan kemampuan kognitif yang didapatkan oleh
peserta didik, selain kemampuan kognitif ranah yang ada di hasil belajar
juga ranah sikap dan psikomotorik (Saragih dkk., 2021). Selain itu hasil
belajar juga bisa diartikan sebagai hasil yang telah didapatkan oleh
peserta didik setelah melalui beberapa pelajaran (Lestari dkk., 2021)

Dapat disimpulkan bahwasannya hasil belajar merupakan hasil yang
didapatkan peserta didik setelah mereka menempuh pembelajaran di
sekolah, hasil belajar akan terbentuk menjadi nilai, untuk mendapatkan
hasil belajar itu sendiri peserta didik harus melakukan kegiatan tes yang
diberikan oleh tenaga pendidik, hasil dari tes tersebutlah yang akan

menjadi nilai dan hasil belajar peserta didik.

Indikator Hasil Belajar

Hasil belajar terdapat beberapa indikator diantaranya adalah ranah

kognitif, afektif dan psikomotorik. Berikut penjelasan mengenai 3 ranah

tersebut menurut Benjamin S.Bloom dengan Taxonomi of education

objectives dalam (Nabillah & Abadi, 2019).

1) Ranah Kognitif
Ranah ini merupakan perubahan perilaku yang terjadi pada
individu tersebut. Pada proses belajar sendiri terdiri dari
penerimaan stimulus, penyimpanan dan pengolahan otak. Menurut
Bloom tingkat hasil belajar kognitif dapat dimulai dari yang paling
mudah seperti hafalan dan yang sulit adalah evaluasi.

2) Ranabh ini ialah ranah yang berhubungan dengan sikap dan perilaku

peserta didik.
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3) Ranah Psikomotorik
Ranah ini dapat disusun dengan urutan yang paling mudah atau
sederhana hingga yang paling tinggi dimana hanya peserta didik yang

menguasai hasil belajar yang lebih mudah.

Dapat disimpulkan bahwasannya hasil belajar memiliki 3 ranah yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 3 ranah ini saling berhubungan di
mana pada ranah kognitif yaitu kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik, ranah afektif merupakan ranah sikap atau perilaku yang dimiliki
oleh peserta didik, dan terakhir adalah ranah psikomotorik di mana

kemampuan kognitif dan perilaku yang dilakukan peserta didik.

. Faktor-Faktor Hasil Belajar

Hasil belajar memiliki 2 faktor yaitu faktor internal yang berasal dari

dalam diri, atau faktor eksternal yang berasal dari luar. Menurut

(Simamora dkk., 2020) berikut faktor yang mempengaruhi hasil belajar

peserta didik.

1) Faktor Internal, faktor ini berasal dari diri sendiri meliputi kesehatan
fisik, psikologi, motivasi serta kondisi emosi peserta didik. Faktor
fisik dapat mempengaruhi hasil belajar karena dengan kondisi fisik
dan emosi yang baik maka akan menghasilkan cara belajar yang
baik, selain itu hasil belajar yang didapatkan juga akan naik. Selain
itu motivasi dari diri peserta didik juga berpengaruh untuk
mendorong agar mampu mendapatkan prestasi yang baik di sekolah.

2) Faktor Eksternal, merupakan faktor yang terdiri dari lingkungan
sekolah, lingkungan kelas, dan keluarga. Lingkungan sekolah yang
memiliki sarana dan prasarana yang memenuhi akan menghasilkan
hasil belajar yang baik, serta kondisi kelas dimana antara peserta
didik dan guru terjalin dengan baik, maka suasana belajar akan lebih
kondusif. Selain itu kondisi lingkungan keluarga juga berpengaruh
karena pola asuh dari setiap orang tua akan mempengaruhi cara
belajar peserta didik, pola asuh demokratis dimana orang tua mampu

berkomunikasi dengan baik kepada peserta didik untuk menjelaskan
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aturan aturan yang jelas, dengan pola asuh seperti ini peserta didik

mampu menghasilkan hasil belajar yang baik.

Proses belajar memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi hasil
belajar, dari kutipan tersebut menjelaskan bahwasannya faktor utama
yaitu faktor dari dalam diri seorang peserta didik, seperti faktor
kesehatan fisik, psikologis dan kondisi emosi, memiliki tubuh yang
sehat akan sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar
dengan kondisi yang sehat peserta didik mampu menjalani seluruh
proses pembelajaran tanpa kendala. Sedangkan untuk faktor yang
berasal dari luar seperti faktor eksternal meliputi kondisi sekolah,
kelas dan keluarga. Dengan memiliki sekolah atau tempat proses
belajar yang baik peserta didik akan mampu mendapatkan hasil
belajar yang baik, apabila sarana dan prasarana dan kebutuhan dalam
belajar tercukupi dan kondisi kelas yang nyaman makan peserta
didik akan aktif dalam belajar dan mampu mendapatkan hasil belajar
yang baik, selain itu faktor eksternal kondisi keluarga juga memiliki
pengaruh, setiap orang tua memiliki pola asuh yang berbeda beda,
ada yang memiliki pola asuh otoriter, demokratis dll, setiap pola
asuh memiliki dampak kepada peserta didik, seorang anak yang di
didik dengan lembut dan biasa berkomunikasi baik dengan orang
tua, maka akan mengerti dan memahami aturan aturan apa yang ada

yang diberikan oleh orang tua mereka.

F. Penelitian Yang Relevan

1. Hanna (2023), dengan judul permasalahan dalam penelitian adalah
rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka
peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada penerapan media
audiovisual. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan non-equivalent control grup design. Penelitian
ini menggunakan teknik sampel jenuh dengan jumlah 50 orang peserta

didik. Instrumen yang digunakan menggunakan soal tes multiple choice.
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pada
penerapan media audiovisual berupa peningkatan hasil belajar Bahasa
Indonesia peserta didik pada kelas eksperimen setelah mendapat perlakuan
dengan menggunakan media audio visual. Hal ini ditunjukkan dengan
pengujian hipotesis menggunakan rumus excel diperoleh data nilai

signifikan < ttabel (dengan taraf signifikansi 5%, a. = 0,05).

. Sari (2023), dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas V
Sd Negeri 04 Metro Barat, masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil
belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri 04 Metro Barat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis
adanya pengaruh yang signifikan pada Teknik pengumpulan data dengan
teknik tes dan non tes. Hasil uji regresi sederhana menunjukkan Fhitung =
5,94 > Ftabel = 4,49. Persentase ketuntasan kelas eksperimen lebih tinggi
dari pada kelas kontrol yaitu 83,3% < 44,4% artinya penggunaan media
pembelajaran audio visual di kelas eksperimen lebih efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa dari adanya uji pengaruh dan perbedaan, terdapat
pengaruh yang signifikan pada penggunaan media pembelajaran audio
visual terhadap hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen.
penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar

matematika peserta didik.

. Bella dkk. (2021), dengan judul Pengaruh Media Audio Visual Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Ipa Peserta Didik Kelas V Sd Negeri Bumi
Raharjo, hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan dan pengaruh
yang signifikan pada penerapan media audio visual berupa peningkatan
hasil belajar IPA peserta didik pada kelas eksperimen setelah mendapat
perlakuan dengan menggunakan media audio visual, hal ini ditunjukkan
dengan pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test pooled varians

diperoleh data thitung > ttabel (dengan taraf signifikansi 5%, a = 0,05).
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4. Oktaviana (2023) dengan judul Pengaruh Media Audio Visual Terhadap
Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran Matematika Di SD Negeri 2
Tanjung Makmur Kecamatan Pedamaran Timur, hasil penelitian pengaruh
media audio visual terhadap pemahaman siswa mata pelajaran matematika
siswa kelas V SDN 2 Tanjung Makmur. Hal ini terbukti dari hasil uji
hipotesis yang telah dilakukan yaitu nilai dari thitung = 6,798 lebih besar
dari ttabel = 2,064, dengan nilai signifikansi = 0,000 lebih kecil dari 0,05
maka disimpulkan Ho ditolak, artinya terdapat Pengaruh Media audio
visual Terhadap Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika
Kelas V di SDN 2 Tanjung Makmur Pedamaran Timur Ogan Komering

Ilir dengan kategori sedang.

5. Febrianti (2022), dengan judul penelitian Pengaruh Penggunaan Media
Audio Visual Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Pada Hasil Belajar
Bahasa Indonesia Murid Kelas V Sd Negeri Jaya Guna Kecamatan
Margatiga Kabupaten Lampung Timur, hasil penelitian ini menunjukan
bahwa penggunaan media pembelajaran berupa audio visual berpengaruh
terhadap keterampilan menyimak pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
pada siswa kelas 5 SD Negeri Jaya Guna Kecamatan Marga Tiga
Kabupaten Lampung Timur. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji uji Paired-
Samples T Test diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,006, > 0,05
yang artinya terdapat pengaruh antara media audio visual terhadap

keterampilan menyimak.

G. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah sebuah dasar penelitian
yang disintesiskan dari fakta, observasi dan kajian kepustakaan. Kerangka
berpikir menurut (Syahputri dkk., 2023) adalah berisi teori, dalil serta konsep
yang dijadikan dasar didalam penelitian tersebut. Didalam kerangka berpikir
variabel didalam penelitian akan dijelaskan dan relevan dengan masalah yang
akan diteliti oleh Peneliti, sehingga mampu menjadi dasar untuk menjawab

permasalahan yang ada.
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Dari pendapat tersebut kerangka berpikir sangat diperlukan untuk menyusun
hipotesis dalam penelitian. Kerangka kerja dalam penelitian ini adalah inputs,
actions dan outputs. Inputs merupakan masalah yang ada pada saat kegiatan
pembelajaran terjadi. Berdasarkan pengamatan yang telah dilaksanakan,
identifikasi masalah yang ditemukan adalah pada pelajaran matematika nilai
peserta didik belum mencapai KKTP,

kurangnya inovasi media yang digunakan saat pembelajaran berlangsung
serta suasana kelas pada saat pembelajaran yang tegang karena mempelajari
matematika yang dianggap sulit dan menakutkan, sehingga peserta didik

belum mendapatkan hasil belajar yang optimal.

Berdasarkan masalah tersebut, Peneliti akan mengatasi dengan
menggunakan media audio visual di kelas 3 SDN 2 Krawangsari pada
pembelajaran matematika tersebut. Media audio visual ini merupakan media
pembelajaran yang sangat mudah diimplementasikan namun mampu
memberikan dampak yang baik, dimana dengan adanya media audio visual
yang digunakan pada pembelajaran matematika dapat mencairkan suasana
yang sebelumnya tegang menjadi lebih santai dan menarik perhatian peserta
didik, apabila sudah tercipta suasana yang nyaman dan menyenangkan
peserta didik akan lebih semangat dan termotivasi dalam mempelajari
pembelajaran tersebut. OQutputs yang diharapkan adalah dengan penerapan
media audio visual ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar pada materi
satuan panjang pelajaran matematika di kelas 3 SDN 2 Krawangsari.

Proses penelitian akan diawali dengan memberikan prefest kepada peserta
didik yang akan menjadi kelas eksperimen, yaitu kelas yang akan
menggunakan media audio visual dalam pembelajaran tersebut, kemudian
akan diberikan posttest di sesi akhir. Penggunaan audio visual ini
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas 3

SDN 2 Krawangsari. Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pikir

penelitian ini adalah sebagai berikut:



Pengaruh Hasil belajar
penggunan > ()
media audio
visual (X)
Gambar 2. Kerangka Pikir
Keterangan:

X = pengaruh penggunaan media audio visual
Y = Hasil belajar matematika peserta didik
— = pengaruh

Sumber: (Sugiyono, 2019)

H. Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka serta kerangka pikir yang ada, maka hipotesis
didalam penelitian ini yaitu:
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap media audio visual terhadap
hasil belajar matematika kelas 3 SDN 2 Krawangsari.
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap media audio visual

terhadap hasil belajar matematika kelas 3 SDN 2 Krawangsari.



III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dan menggunakan
pendekatan eksperimen. Peneliti menggunakan jenis metode eksperimen
semu atau quasi eksperimental. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menguji beberapa teori dengan meneliti hubungan antar variabel. Setiap
variabel akan diukur menggunakan instrumen seperti tes, angket,
wawancara sehingga mampu menghasilkan data yang terdiri dari angka
sehingga dapat dilakukan uji analisis menggunakan perhitungan statistic
(Rukminingsih dkk., 2020). Metode eksperimen semu atau quasi
eksperimental 1alah metode dimana sampel yang dipilih dalam penelitian
tidak acak/ non random (Rukminingsih dkk., 2020). Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti populasi dan sampel, pengumpulan data akan
dihasilkan dari instrumen penelitian yang sudah dibuat, lalu data akan
dianalisis dengan statistik/kuantitatif yang bertujuan untuk menguyji
hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2019). Penelitian ini akan
menggunakan desain Non-equivalent Control Group Design. Desain ini
merupakan desain dimana terdapat kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yang tidak dipilih secara acak dan dilakukan prefest dan posttest

pada setiap kelompok.

B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 2 Krawangsari
yang beralamatkan di Krawang Sari, Kec. Natar, Kabupaten Lampung

Selatan, Provinsi Lampung.
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2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran

2024/2025.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas 3 SDN 2 Krawangsari yang

berjumlahkan 50 peserta didik. SDN 2 Krawangsari memiliki 2 kelas yaitu
kelas 3A dan 3B, dimana masing masing kelas terdapat 25 peserta didik,
kedua kelas ini akan digunakan sebagai subjek, dimana salah satu akan
menjadi kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan khusus dan satu
kelas tidak mendapatkan freatment. Dalam pembelajaran matematika
pendidik akan menggunakan model Problem Base Learning kepada peserta
didik, tujuan model ini adalah agar peserta didik mampu menyelesaikan

masalah dan mengasah kemampuan berpikir.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah tahapan tahapan yang akan dilaksanakan dalam
penelitian. Prosedur yang akan dilakukan dipenelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Tahap Persiapan
Peneliti melaksanakan penelitian pendahuluan di SDN 2 Krawangsari,
pada tahap persiapan ini Peneliti melakukan observasi dan dokumentasi
untuk mengetahui kondisi sekolah, jumlah kelas yang ada, serta jumlah
peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian dan melihat cara
mengajar pengajar kelas 3. Peneliti juga akan menganalisis data uji coba
untuk mengetahui instrumen yang valid untuk dijadikan sebagai soal

posttes dan pretest.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap kegiatan, Peneliti akan memberikan pretest kepada peserta
didik untuk mengetahui pemahaman mereka pada pembelajaran
matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. lalu pada tahap ini
kelas eksperimen akan diberikan treatment khusus yaitu menggunakan

media audio visual berupa video lagu yang ditayangkan dalam
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pembelajaran matematika. Kelas yang akan mendapatkan perlakuan khusus
adalah kelas 3A. sedangkan untuk kelas kontrol yaitu kelas 3B akan
melakukan pembelajaran konvensional dan tidak menggunakan media
audio visual. Setelah itu kelas eksperimen dan kontrol akan diberikan
posttest. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh media audio visual

tersebut terhadap hasil belajar pada pembelajaran matematika.

3. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini Peneliti akan menganalisis data yang didapatkan dari
hasil tes yang sudah diberikan, yaitu pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil yang didapatkan dari
menganalisis data tersebut, maka Peneliti akan mengetahui pengaruh
media audio visual pada pembelajaran matematika pada kelas 3 SDN 2

Krawangsari dan menginterpretasi hasil perhitungan data.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan wilayah general yang terdiri dari objek dan subjek,
populasi ini meliputi seluruh karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
Peneliti hal inilah yang akan dipelajari oleh Peneliti dan menarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Pada proses pertama yang akan
dilakukan Peneliti yaitu melihat populasi awalnya, dimana akan
dilaksanakan tes kemampuan awal peserta didik atau pretest, yaitu
peserta didik kelas 3 SDN 2 Krawangsari, pada kelas 3 di SDN 2

Krawangsari terdiri dari kelas A dan B yang berjumlahkan 66 peserta

didik.
Tabel 2. Data Peserta Didik Kelas 3 SDN 2 Krawangsari
Kelas Peserta Didik Jumlah
Laki-Laki Perempuan
3A 13 12 25
3B 15 10 25

(Sumber : Pendidik kelas 3 SDN 2 Krawangsari).
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2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian yang dimaksud adalah sebagian anggota populasi
yang akan menggunakan media audio visual sebagai media belajar
selama pembelajaran matematika pada. Pada penelitian ini peneliti akan
menjadikan kelas 3A sebagai sampel yang berjumlahkan 25 peserta
didik.
E. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan variabel yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan mampu menghasilkan informasi tentang hal
tersebut atau hal yang akan diteliti lalu dapat ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2019). Penelitian ini terdapat variabel bebas (independent)
dan variabel terikat (dependent). variabel bebas (independent) adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang akan menjadikan sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent). Sedangkan
variabel terikat (dependent) biasa disebut dengan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2019).
Variabel independent dilambangkan dengan (X) dan variabel dependent
dilambangkan dengan (Y). Terdapat dua macam variabel dalam
penelitian ini, yaitu variabel terikat dan variabel bebas sebagai berikut :
a. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas didalam penelitian ini adalah media audio visual
(X). Media audio visual ini merupakan variabel yang akan
menentukan hubungan antara fenomena yang akan diamati.
b. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil
belajar matematika pada peserta didik kelas 3 SDN 2 Krawangsari
(Y). Hasil belajar pada mata pelajaran matematika merupakan
faktor yang akan diamati oleh Peneliti untuk melihat pengaruh dari

media audio visual.



2. Definisi Konseptual Variabel

a. Media audio visual

Media audio visual merupakan media pembelajaran yang
digunakan oleh pendidik dengan tujuan untuk menyampaikan
pesan atau materi dengan unsur suara dan unsur yang dapat dilihat
oleh peserta didik. Sesuai dengan yang disampaikan oleh Dave
Meir mengenai teori belajar audiotry, dimana belajar dapat
dilakukan dengan mendengarkan, menyimak, dan berbicara

(Wijaya dkk., 2018)

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil yang didapatkan oleh peserta didik
dimana terdapat perubahan kemampuan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang didapatkan melalui pembelajaran yang sudah
dilakukan. Teori taksonomi bloom dalam (Mahmudi dkk., 2022) di
mana terdapat ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada 3
aspek ini tentunya klasifikasi yang memang sudah ditetapkan

untuk tujuan dan hasil pembelajaran.

3. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional diperlukan agar memudahkan dalam pengambilan

data dan menjelaskan ruang lingkup dari variabel penelitian. Definisi

operasional dalam penelitian ini adalah berikut:

1.

Media Audio Visual (X)

Media audio visual merupakan media pembelajaran yang akan
menyampaikan pesan melalui suara dan tayangan yang dapat
dilihat, sehingga informasi atau pesan yang akan diajarkan oleh
pendidik akan tersampaikan melalui indera pendengaran dan
indera penglihatan peserta didik. Penggunaan media audio visual
dalam pembelajaran akan mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang disampaikan.

Hasil Belajar (Y)

Hasil belajar merupakan hasil yang didapatkan oleh peserta didik

dalam bentuk nilai, hasil belajar juga merupakan segala perubahan

30
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yang ada pada setiap peserta didik setelah melaksanakan
pembelajaran. Perubahan perubahan yang ada pada peserta didik ini
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar
peserta didik akan diambil dari nilai pretest dan posttest ranah
kognitif C3, C4 dan CS5. Indikator didalam penelitian ini adalah
pencapaian dimana terdapat perubahan nilai sebelum dan sesudah
menggunakan media audio visual. Tes yang diberikan adalah tes
formatif dalam bentuk tes objektif pilihan ganda 15 soal. Peserta
didik akan dianggap berhasil apabila mampu mencapai nilai KKTP

sebesar 65.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah langkah yang sangat penting dalam

penelitian. Berikut teknik pengumpulan data dalam penelitian ini:

1. Teknik Tes
Teknik tes ialah teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data yang
digunakan agar dapat melihat hasil belajar peserta didik pada ranah
kognitif atau proses berpikirnya (Damayanti dkk., 2024). Penelitian
bentuk tes berupa tes tahap awal yaitu pretest dan tes tahap akhir atau
posttest, soal yang akan diberikan kepada peserta didik akan berbentuk
soal multiple choice. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data
kemampuan para peserta didik, lalu hasil data inilah yang akan diteliti

untuk melihat pengaruh penggunaan media audio visual.

2. Teknik Nontes

Teknik nontes yaitu teknik yang terdiri dari observasi dan wawancara,
teknik ini digunakan untuk mengukur ranah afektif dan psikomotorik
yang dilakukan oleh pendidik untuk menilai proses pembelajaran peserta
didik (Hapiz, 2020).
a. Observasi
Teknik observasi adalah teknik yang dilakukan guna
mengumpulkan data yang jelas atau spesifik (Sugiyono,

2019).Teknik ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara
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langsung. Teknik observasi didalam penelitian ini dilaksanakan
pada saat penelitian pendahuluan, pada saat observasi peneliti
memperoleh data tentang situasi pembelajaran, kondisi yang ada
pada sekolah serta lokasi penelitian yang akan dilaksanakan di
SDN 2 Krawangsari.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk
mendapatkan data atau informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka serta gambar yang berisi laporan
keterangan yang bisa mendukung penelitian (Sugiyono, 2019).
Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan
data hasil penilaian ulangan harian semester ganjil 2024/2025.
Selain itu juga teknik dokumentasi ini digunakan untuk

memperoleh foto pada saat kegiatan berlangsung.

G. Instrumen Penilaian

1. Uji Coba Instrumen Penilaian

a.

Instrumen tes

Instrumen penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam
sebuah penelitian. Instrumen penelitian adalah alat yang akan
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar dapat
diolah datanya. Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah instrumen tes, instrumen tes digunakan agar mendapatkan
hasil belajar pada ranah kompetensi peserta didik. Instrumen akan
dibuat atau disusun lalu dilakukan uji coba. Soal yang ada didalam
uji tes berisi 30 soal dalam bentuk multiple choice. Soal-soal yang
telah dibuat akan dilakukan beberapa uji coba sebelum digunakan
sebagai instrumen penelitian. Adapun kisi-kisi instrumen soal pada

ranah kognitif dapat dilihat pada tabel berikut:
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Aspek . Tingkat Nomor |Jumlah
No yang diuji Indikator kognitif Soal Soal

1. Memahami Peserta didik C3 1,2,3 3
konsep dapat
satuan menghitung
panjang dan konversi satuan
konversinya panjang dari

meter ke cm dan
mm.

2 Menggunak Peserta didik C3 4,5,6 3
an satuan mampu
panjang menyelesaikan
dalam soal cerita yang
pemecahan melibatkan
masalah. satuan panjang.

4, Menganalisi Peserta didik C4 7,8,9 5
s hubungan dapat ,10,1
antara mengidentifikasi 1
satuan kan pola
panjang. konversi antar

satuan panjang.

5. Mengidentif Peserta didik C4 12,1 6
ikasi dapat 3,14,
kesalahan menentukan 15,1
dalam kesalahan yang 6,30
konversi ada dalam
satuan perhitungan
panjang. konversi

panjang.

6. Membandin Peserta didik C4 17,1 5
gkan mampu 8,19,
penggunaan menganalisis 20,2
satuan kelebihan dan 1
panjang kekurangan
dalam satuan panjang
beberapa tertentu dalam
situasi pengukuran

7. Memilih Peserta didik C5 22,2 4
alat ukur dapat 3,24,
yang tepat menentukan alat 25,
sesuai ukur yang sesuai
dengan dengan objek
kebutuhan. yang akan

diukur.




34

Aspek . Tingkat Nomor |Jumlah

No yang diuji Indikator kognitif Soal Soal
8 Menganalisi Peserta didik C5 26,2 4

s kesalahan mampu 7,28,

dalam mengevaluasi 29

pengukuran kesalahan dalam

satuan pengukuran

panjang. satuan panjang.

Sumber: Peneliti 2025

Instrumen non tes

Teknik non tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi.

Observasi yang dilakukan yaitu meliputi pengamatan secara langsung

yang akan didokumentasikan, dan dilakukan pengamatan secara

langsung oleh Peneliti untuk mengukur aktivitas peserta didik

selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan media audio

visual. Berikut kisi-kisi penilaian yang digunakan untuk menilai

aktivitas peserta didik:

Tabel 4. Kisi-Kisi Penilaian Keterlaksanaan Penerapan Media

No. Ii::gllz:ll: Indikator ASP?k. yang Te!(nik Bel.ltlfk
. dinilai Penilaian | Penilaian
pembelajaran
1. Pendidik Mengolah | Aktif observasi Rubrik
menyajikan informasi mencatat
materi dengan dan
media audio memperhatik
visual berupa an.
lagu yang
ditayangkan.
2. Pendidik Mengamat | Menetapkan | observasi Rubrik
menetapkan i dalam media dari
jenis media penetapan | pengamatan
audio visual media secara teliti
yang akan pembelajar
digunakan. an
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No. Ii:::gll::ll: Indikator ASP?k. yang Te!mik Be].ltlfk
. dinilai Penilaian | Penilaian
pembelajaran
3. Pendidik Mempersia | Persiapan observasi Rubrik
mempersiapkan | pkan peserta didik
media audio peserta saat
visual yang didik agar | pembelajara
akan dapat n
digunakan. menerima | menggunaka
pembelajar | n media
an saat audio visual.
media
audio
visual
digunakan.
4. Pendidik Pendidik Peserta didik | observasi Rubrik
menyajikan menyampa | aktif
materi dengan | ikan materi | merespon
media audio pembelajar | pendidik.
visual sesuai an dengan
dengan media
keahliannya audio
dan peserta visual dan
didik akan peserta
mengamati. didik akan
memperhat
ikan.
5. Pendidik Penarikan | Peserta didik | observasi Rubrik
memberikan kesimpula | dapat
evaluasi. n setelah menyimpulk
pembelajar | an materi.
an
mengguna
kan media
audio
visual.

Sumber: Peneliti 2025

Tabel 5. Rubrik Penilaian Aktivitas Peserta Didik Dengan Media Audio

Visual
Aktivitas Kriteria
Peserta Didik 1 2 3 4
Aktif mencatat | Peserta didik Peserta didik | Peserta didik | Peserta
materi dan tidak mencatat | mencatat 3 mencatat didik
memperhatikan | materi satuan | jenis satuan pengertian mencatat
video yang panjang. panjang. dan 5 jenis pengertian
ditayangkan satuan dan semua
(Penyajian panjang, jenis
materi dengan serta satuan
media audio menggambar | panjang
visual). tangga dan tangga
satuan satuan
panjang. panjang
dengan
tepat.
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Aktivitas Kriteria
Peserta Didik 1 2 3 4
Persiapan Peserta didik Peserta didik | peserta didik | Peserta
peserta didik belum berpartisipasi | aktif dalam didik
dalam mengikuti dengan baik pembelajara | berpartisip
mengikuti pembelajaran | dalam n, namun asi dalam
pembelajaran dengan baik. pembelajaran, | masih pembelajar
dengan namun kurang an dengan
menggunakan kurang percaya diri. | penuh
media audio memberikan keyakinan
visual. perhatian. dan
(Pendidik keterlibata
mempersiapkan n yang
media yang baik.
akan
digunakan.)
Peserta didik Peserta didik Peserta didik | Peserta didik | Peserta
secara aktif tidak ikut serta | menyanyikan | dapat didik
menanggapi menyanyikan | lagu tetapi menyanyika | lancar
pendidik, dan lagu, materi masih kurang | n lagu materi | menyanyik
bernyanyi satuan lancar. satuan an lagu
bersama sama. | panjang. panjang satuan
(pendidik dengan panjang
menyampaikan lancar tetapi | dengan
materi masih percaya
menggunakan terdapat diri.
media kesalahan
audiovisual sedikit.
sesuai
keahliannya,
sementara
mereka
mengamati
dengan
saksama).
Menentukan Peserta didik Peserta didik | Peserta didik | Peserta
pemahaman kurang memperhatik | dapat didik
dari materi memanfaatkan | an tetapi menyanyika | lancar dan
yang telah media yang belum bisa n lagu materi | percaya
dipelajari. digunakan. menyanyikan | satuan diri dalam
(Pendidik lagu satuan panjang menyanyik
membimbing panjang. namun an lagu
peserta didik belum materi
dalam percaya diri. | satuan
memanfaatkan panjang.
pembelajaran

melalui media
audio visual).
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Aktivitas Kriteria
Peserta Didik 1 2 3 4
Menyimpulkan | Peserta didik Peserta didik | Peserta didik | Peserta
materi yang belum berani dapat dapat didik dapat
sudah untuk menyimpulka | menyimpulk | menyimpul
dipelajari. menyimpulkan | n materi an materi kan dengan
(Evaluasi). hasil namun belum | dengan percaya
pembelajaran. | lengkap. lengkap diri dan
namun bahasa
kurang yang baku
percaya diri. | serta
materi
yang
lengkap.

Sumber: (Sudarti, 2024)

Nilai aktivitas peserta didik diperoleh dengan menggunakan
rumus:

N = skor perolehan X 100

skor maksimum

Tabel 6. Keterangan Skor Penilaian Pada Rubrik

Skor Keterangan
>80 Sangat Aktif

60-79 Aktif

50-59 Cukup
<50 Kurang

Sumber : (Trianto, 2011)

2. Uji Persyaratan Instrumen

Setelah terbentuk instrumen yang akan digunakan, tahap selanjutnya

adalah pengujian, instrumen akan dua kali di uji untuk mendapatkan

hasil apakah instrumen tersebut bisa digunakan menjadi instrumen tes,

berikut tahap pengujian dalam penelitian ini:

a.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah instrumen yang akan
digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan. Uji validitas ini
akan menunjukan kevalidan atau kesahihan sebuah instrumen.
Validitas instrumen dapat diukur menggunakan rumus persamaan
korelasi point biserial dengan bantuan microsoft excel 2019,

dengan rumus sebagai berikut:
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. Mp-M
Korelasi: rppi-—— (2
St q

Keterangan:

Tpbi = Koefisien korelasi point biserial

Mp = Rata-rata dari subjek-subjek yang menjawab benar bagi
item yang dicari validitasnya

M = Mean skor total

St = Standar deviasi dari skor total (simpangan baku)

p = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut

q = 1-p (proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabet dengan a=0,05 maka item
soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung < T'tabel
dengan a=0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 7. Klasifikasi Validitas

Nilai Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
0,00<r,<0,20 Sangat Rendah
0,20<r,<0,40 Rendah
0,40<r,,<0,60 Sedang
0,60<r4,<0,80 Tinggi
0,80<r<1,00 Sangat Tinggi

Sumber: (Arikunto, 2013)

Uji coba instrumen dilakukan pada hari Rabu, 12 Maret 2025 di SD
Negeri 3 Rajabasa. Berikut ini adalah hasil analisis validitas butir
soal pilihan ganda.

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor Soal Validitas Jumlah
Soal
2,3,4,5,7,10, 11, 14, 15, Valid 15
16, 21, 24, 28, 29, 30
1,6,8,9,12,13,17, 18, 19, Tidak Valid 15
20, 22, 23, 25, 26, 27

Sumber: Hasil Pengolahan data uji coba instrumen tahun 2025

Validitas soal tes berupa soal pilihan ganda yang dilakukan dengan
jumlah responden sebanyak 21 peserta didik. Jumlah soal yang
diujicobakan sebanyak 30 butir soal. Setelah dilakukan uji coba,
peneliti melakukan analisis validitas soal menggunakan rumus
korelasi point biserial dengan berbantuan microsoft excel 2019.

Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada (Lampiran 18. Hal 113).
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas diperlukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
akan digunakan dapat konsisten apabila pengukuran tersebut
diulang, alat ukur akan dikatakan reliabel apabila hasil yang
didapatkan tetap sama meskipun telah dilakukan pengukuran
berulang kali. Uji reliabilitas menggunakan rumus KR.20 (Kuder

Richardson) dengan berbantuan microsoft excel 2019 sebagai

berikut:
_(n_ 5?— T piqi

rl 1_(11—1) ( s? )

Keterangan:

rll = Koefisien reliabilitas tes

N = Jumlah butir item

1 = Bilangan konstan

S¢? = Varian total

pi = Proporsi testee yang menjawab dengan betul butir item
yang bersangkutan

qi = Proporsi testee yang menjawab salah, atau : qi = 1 — pi

>piqi = Jumlah dari hasil perkalian antara pi dengan qi
Sumber: (Sugiyono, 2019)

Tabel 9. Koefisien Reliabilitas KR 20

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1. 0,00-0,19 Sangat Rendah

2 0,20-0,39 Rendah

3. 0,40-0,59 Sedang

4 0,60-0.79 Kuat

5. 0,80-1,00 Sangat Kuat

Sumber: (Sugiyono, 2019)
Berdasarkan jumlah soal yang ada kemudian dilakukan pengujian
reliabilitas, perhitungan menggunakan rumus KR.20 (Kuder

Richardson) dengan berbantuan Microsoft excel 2019.
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Perhitungan dilakukan dan hasil rhiung = 0,791 yang artinya reliabel
dengan kategori kuat, sehingga instrumen dapat digunakan dalam
penelitian. Perhitungan reliabilitas lebih rinci dapat (Lampiran 19,

hal 115).

Uji Taraf Kesukaran

Uji taraf kesukaran merupakan uji yang dilakukan untuk menyatakan
sejauh tingkat kemudahan atau kesulitan suatu soal bagi siswa. Pada
penelitian ini uji taraf kesukaran akan menggunakan program
Microsoft excel dengan rumus yang dikemukakan oleh (Arikunto,

2013):

p=Lt
JS
Keterengan:
P = Tingkat kesukaran
B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
JS = Jumlah seluruh peserta didik

Tabel 10. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 0,71 - 1,00 Mudah
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,00 - 0,30 Sukar

Sumber: (Arikunto, 2013)

Uji taraf kesukaran pada penelitian ini menguji 15 soal dan diperoleh
4 soal dengan tingkat mudah, 7 soal dengan tingkat sedang dan 4
soal dengan Tingkat sukar (Lampiran 20. Hal 117).

Uji Daya Beda

Uji daya beda pada soal adalah kemampuan soal dalam hal
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah (Arikunto, 2013). Uji daya beda pada
penelitian ini menggunakan rumus yang dikemukakan oleh (Usmadi,

2020):

. . . Average upper group—Avarage lower grou
Diskrimination Indexm = ge upper gToup g gTovp

Full item score
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Tabel 11. Kriteria Uji Daya Pembeda Butir Soal

No IDP Interpretasi
1 Tanda negative Tidak ada daya pembeda
2 0,00<D <0,20 lemah
3 0,20<D<0,40 cukup
4 0,40<D<0,70 baik
5 0,70<D < 1,00 Baik sekali

Sumber: (Usmadi, 2020)
Uji daya beda pada penelitian ini dilakukan dengan menguji 15 soal
yang sudah valid dan didapatkan hasil bahwa terdapat 2 soal dengan
indeks baik sekali dan 13 soal dengan indeks baik. (Lampiran 21.
Hal 118).

H. Teknis Analisis Data Dan Pengujian Hipotesis
1. Teknik Analisis Data
a. Nilai hasil belajar peserta didik (kognitif)
Nilai hasil belajar peserta didik secara individual dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

S=—-x100

2=

Keterangan:
S = Nilai peserta didik
R = jumlah skor
N = Skor maksimum dari tes
Sumber: (Kunandar, 2013)
b. Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik

Menghitung nilai rata-rata hasil belajar dapat menggunakan rumus

sebagai berikut:

in

X =
XXy

Keterangan:

X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik

2xi = Total nilai peserta didik yang diperoleh
XN = Jumlah peserta didik

Sumber: (Kunandar, 2013)
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c. Peningkatan hasil belajar peserta didik (N-Gain)
Kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan khusus akan
menapatkan data berupa hasil pretest dan postest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan tersebut, dapat

dicari dengan rumus sebagai berikut:

skor postest—skor pretest

N-Gain =

skor maksimum-—skor pretest

kategori sebagai berikut:

tinggi : 0,7 > N-Gain > 1
sedang :0,3>N-Gain<0,7
rendah : N-Gain <0,3

Sumber: (Arikunto, 2013)
2. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk melihat apakah
data berasal dari populasi. Terdapat beberapa teknik dalam
pengujian normalitas, pada penelitian ini peneliti akan menggunakan
SPSS 25.0 untuk menguji data pretest dan postest kelas eksperimen
dan kontrol dalam uji shapiro-wilk dengan taraf signifikan 5% atau
0,05. Ketentuan dari uji normalitas ini yaitu jika nilai signifikan >
0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika signifikan <

0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

b. Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat varian
yang sama dari kelompok data penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti akan menguji dengan bantuan SPSS 25.0 untuk mengetahui
apakah data kedua kelas tersebut homogen atau tidak. Kriteria
pengujian homogenitas berbantuan software SPSS adalah jika hasil
uji homogenitas menunjukan bahwa nilai signifikansi (Sig.) pada
based on mean > o = 5% atau lebih besar dari 0,05 maka data

bersifat homogen dan jika hasil uji homogenitas menunjukan bahwa
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nilai signifikansi (Sig.) pada based on mean < a = 5% atau Lebih

kecil dari 0,05 maka data bersifat tidak homogen.

c. Linieritas
Uji linieritas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah

hubungan antar variabel bebas dan terikat memiliki pola linier. Uji
linieritas pada penelitian ini berbantuan program SPSS dengan
langkah sebagai berikut:

1. Data dimasukan dengan memberi nama variabel X dan Y.

2. Analisis data dilakukan dengan memilih menu Analyze Compare
Mean Means, lalu masukan variabel y ke dependent dan x ke
variabel independent, pilih kotak option dan pilih test of linierity,
lalu continue dan klik Ok.

3. Interpretasi Hasil
Menyususun hipotesis HO:model regresi linier dan H1:model
regresi tidak linier. Tahap selanjutmya adalah menetapkan taraf
signifikan (a = 0,05), tahap terakhir adalah membandingkan nilai
signifikan yang ditetapkan dengan nilai signifikan yang diperoleh
dari analisis (sig). Jika a < sig, maka HO diterima yang berarti
regresi adalah linier, namun jika o > sig, maka H1 diterima yang

berarti regresi tidak linier.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi linier sederhana

Uji regresi linier sederhana adalah pengujian untuk melihat apakah

terdapat pengaruh independen (x) dan variabel dependen (y), tujuan

pengujian ini untuk menguji pengaruh antar variabel. Pengujian ada

tidaknya pengaruh media audio visual terhadap hasil belajar

matematika peserta didik kelas 3 SDN 2 krawangsari dilakukan

dengan analisis uji regresi linier sederhana untuk menguji hipotesis.

Uji regresi linier sederhana berbantuan program SPSS. Pengujian

regresi linier sederhana dilakukan dengan langkah sebagai berikut:
1. Persiapkan data yang akan dimasukan yaitu data variabel X dan

Y.
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2. Klik menu Analyze lalu pilih regression dan linier.

3. Atur varibel dengan memindahkan variabel Y ke variabel
dependent dan variabel X ke variabel independent.

4. Pilih tombol statistic dan centang estimates dan model fit dan klik
continue lalu klik Ok.

5. Tahap selanjutnya adalah membandingkan nilai Friung dengan
Fiabel. Jika Fhiwng < Fravel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima
dan hipotesis nol (Ho) ditolak, yang menunjukkan bahwa hasilnya
signifikan. Sebaliknya, jika Fhiwng > Frabel, maka Ha ditolak dan
Ho diterima, yang berarti hasilnya tidak signifikan. Pengujian ini
dilakukan pada tingkat signifikansi sebesar o = 0,05.

b. Rumusan Hipotesis

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap media audio visual
terhadap hasil belajar matematika kelas 3 SDN 2 Krawangsari.

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap media audio
visual terhadap hasil belajar matematika kelas 3 SDN 2

Krawangsari.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh dari penggunaan media audio visual
terhadap hasil belajar peserta didik kelas 3 SDN 2 Krawangsari, hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik pada saat sebelum
diberikan perlakuan khusus dengan menerapkan media audio visual berupa
pretest, pada saat sesudah penerapan media audio visual peserta didik diberikan
posttest. Selanjutnya pada perhitungan N-Gain peserta didik kelas eksperimen
dengan rata rata 0,6 yang termasuk kedalam kategori “Sedang” sedangkan
peserta didik kelas kontrol dengan rata-rata 0,5 yang termasuk kedalam
kategori “Sedang”, dengan ini artinya kelas eksperimen memiliki peningkatan
hasil belajar yang lebih besar dibanding kelas kontrol. Hal ini juga dapat
dibuktikan dengan analisis uji regresi linier sederhana dan diperoleh nilai
Ftaber<Fhitung 4,28 < 6.148, dengan signifikan sebesar 0,021<0,05, sehingga
Hpy ditolak dan H, diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa media audio
visual berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas 3
SDN 2 Krawangsari.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, disampaikan beberapa saran
guna meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya peserta didik
kelas 3 SDN 2 Krawangsari, yaitu sebagai berikut.

1. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat ikut berperan aktif dalam proses
pembelajaran matematika berbantuan media audio visual, seperti
mengikuti pembelajaran dengtan aktif dan bekerja sama dengan

pendidik agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
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2. Pendidik
Pendidik diharapkan dapat menerapkan pembelajaran dengan media audio
visual agar mempermudah untuk menyampaikan pesan kepada peserta
didik, sehingga proses pembelajaran lebih efektif sehingga peserta didik
dapat berperan aktif di dalam pembelajaran.

3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan dan memfasilitasi
dalam penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran, tujuan
dari upaya ini adalah untuk mendorong tercapainya pembelajaran yang
optimal, sehingga proses belajar menjadi lebih menarik dan mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

4. Peneliti Lain
Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran, informasi, serta kontribusi sebagai referensi terkait pengaruh
penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar matematika peserta

didik kelas 3 SDN 2 Krawangsari.
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